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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kajian higiene sanitasi makanan tradisional 

Nasi Boran di Jalan KH. Ahmad Dahlan Lamongan tahun 2022 didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat 1 orang pedagang (11,1%) yang telah menerapkan 12 point secara 

keseluruhan pada variabel higiene penjamah makanan. 

2. Terdapat 2 orang pedagang (22,2%) yang telah menerapkan 4 point secara 

keseluruhan pada variabel sanitasi peralatan.  

3. Terdapat 4 orang pedagang (44,4%) yang telah menerapkan 6 point secara 

keseluruhan pada variabel sanitasi penyajian. 

4. Tidak ada pedagang (0%) yang menerapkan 9 point secara keseluruhan 

pada variabel sanitasi sarana penjaja. 

5. Terdapat 7 orang pedagang yang Memenuhi Syarat yaitu pedagang 1 

dengan nilai 77%, pedagang 2 dengan nilai 77%, pedagang 4 dengan nilai 

84%, pedagang 5 dengan nilai 84%, pedagang 7 dengan nilai 87%, 

pedagang 8 dengan nilai 90%, pedagang 9 dengan nilai 90%. Sebanyak 2 

pedagang yang Tidak Memenuhi Syarat yaitu, pedagang 3 dengan nilai 

74%, pedagang 6 dengan nilai 71%.  
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B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Lamongan : 

a. Perlu pengawasan dan pemantauan setiap 6 bulan sekali terhadap 

praktik higiene sanitasi makanan tradisional Nasi Boran di Kecamatan 

Lamongan untuk meningkatkan kualitas keamanan makanan. 

b. Perlu mengadakan program pelatihan terkait higiene sanitasi makanan 

terutama untuk para penjamah makanan tradisional Nasi Boran.  

2. Bagi Pedagang Nasi Boran : 

a. Menyediakan tempat mencuci tangan portabel yang mudah diangkut, 

sehingga pedagang dan pembeli dapat selalu menjaga kebersihan 

tangan. 

b. Mencuci tangan setiap kali hendak menangani makanan, sehingga 

tangan dalam keadaan bersih dalam mengolah makanan. 

c. Pada saat menjamah atau menyentuh makanan menggunakan alat atau 

perlengkapan atau dengan sarung tangan plastik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

a. Memperluas cakupan lokasi penelitian Nasi Boran tidak hanya di Jalan 

KH. Ahmad Dahlan, karena Nasi Boran tersebar di area terbuka di Kota 

Lamongan yaitu, Jalan Panglima Sudirman, di depan SMKN 1 

Lamongan, di Jalan Basuki Rahmat, dan Sekitar Plaza Lamongan. 

b. Melakukan penelitian terkait peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku pedagang terhadap penyuluhan yang terutama pada variabel 

sanitasi sarana penjaja, karena masih belum terdapat pedagang Nasi 
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Boran yang menerapkan 9 point secara keseluruhan pada sanitasi sarana 

penjaja di Jalan KH. Ahmad Dahlan Lamongan tahun 2022. 

 

 


